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Lampiran 1. Prosedur Kerja 

1. Analisa kandungan klorofil dan karotenoid dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Mengambil thallus secukupnya kemudian digerus dan dihaluskan. 

b. Menimbang sebanyak 0,5 gr sampel kemudian dimasukkan kedalam 

botol sampel 

c. Setelah itu ditambahkan 5 ml aseton 80% sampai homogeny 

d. Thallus dimasukkan kedalam botol yang ditutup rapat kemudian 

disimpan pada tempat gelap selama 1x24 jam. 

e. Disentrifus pada kecepatan 1.000 rpm selama 45 menit  

f. Hasil sentrifugasi didapatkan supernatan dan transfer supernatan 

tersebut hingga volume 25 ml. 

g. Sampel di masukkan ke dalam spektofotometer, pengukuran kadar 

klorofil dengan mengukur pada (λ) 663 nm dan (λ) 645 nm pada 

spektrofotometer 

h. Ekstrak digunakan untuk menentukan pigmen-pigmen fotosintesis 

sesuai daya absorbansi 645 nm dan 663 nm dan ekstrak karotenoid 

diukur sesuai daya absorbansi 480 nm dari alat spektrofotometer 
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Lampiran 2. Data kandungan klorofil 

Perlakuan Ulangan 
Hasil (mg/L) 

 Klorofil STDV 

A 1 0,06 

 
 

2 0,05 

 
 

3 0,07 

 Total 
 

0,18 

 Rata-rata 
 

0,06 0,0064 

B 1 0,04 

 
 

2 0,05 

 
 

3 0,06 

 Total 
 

0,15 

 Rata-rata 
 

0,05 0,0063 

C 1 0,05 

 
 

2 0,05 

 
 

3 0,05 

 Total 
 

0,15 

 Rata-rata 
 

0,05 0,0016 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Kruskal-Wallis kandungan klorofil dalam rumput laut 
G. verrucosa pada setiap perlakuan 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Klorofil 1 3 6.83 

2 3 4.17 

3 3 4.00 

Total 9  

 

Test Statisticsa,b 

 Klorofil 

Kruskal-Wallis H 2.451 

df 2 

Asymp. Sig. 0.294 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 4. Data kandungan karotenoid 

Perlakuan Ulangan 
Hasil (mg/L)   

Karotenoid STDV 

A 1 2,31   

  2 2,28   

  3 2,36   

Total   6,95   

Rata-rata   2,32 0,040 

B 1 1,64   

  2 1,56   

  3 1,67   

Total   4,87   

Rata-rata   1,62 0,061 

C 1 1,53   

  2 1,61   

  3 1,60   

Total   4,74   

Rata-rata   1,58 0,041 
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Lampiran  5. Hasil Analisis Kruskal-Wallis kandungan karotenoid dalam rumput 

laut G. verrucosa pada setiap perlakuan 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Karatenoid 1 3 8.00 

2 3 4.33 

3 3 2.67 

Total 9  

 

Test Statisticsa,b 

 Karatenoid 

Kruskal-Wallis H 5.956 

df 2 

Asymp. Sig. 0.051 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran  6. Perrhitungan rasio konsentrasi pupuk urea dan SP-36 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 1 P (ppm) 

  
 

    
 

  

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 1 P   

0.46 N   0.36 P   

  
 

    
 

  

x = 4,348 mg   x = 2,778 mg   

 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 1,5 P (ppm) 

  
 

    
 

  

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 1.5 P   

0.46 N   0.36 P   

  
 

    
 

  

x = 4,348 mg   x = 4,167 mg   

 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 2 P (ppm) 

  
 

    
 

  

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 2 P   

0.46 N   0.36 P   

  
 

    
 

  

x = 4,348 mg   x = 5,556 mg   

 

  

Air 
laut 

Jumlah pupuk yang dibutuhkan selama penelitian 

Rasio 
konsentrasi 

Urea (mg) SP-36 (mg) Urea (g) SP-36 (g) 

500 (L) 

2: 1 ppm 2173,91304 1388,888889 2,173913043 g 1,388889 g 

2: 1.5 ppm 2173,91304 2083,333333 2,173913043 g 2,083333 g 

2: 2 ppm 2173,91304 2777,777778 2,173913043 g 2,777778 g 

TOTAL 6,52173913 g 6,25 g 
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Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan penelitian 

No. Nama kegiatan Gambar 

1 Persiapan lokasi penelitian 

 

2 Letak wadah penelitian 

 

3 Proses pembersihan plastic UV 

 

4 Proses pengisian air laut ke bak fiber 
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5 Pemasangan keranjang pada bak fiber 

 

6 Pengambilan benih rumput laut 

 

7 Penimbangan berat awal rumput laut 

 

8 Proses penanaman rumput laut 
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9 Proses penimbangan dosis pupuk 
Urea dan Sp-36 

 

10 Proses penimbangan pupuk organik 
(pupuk tai ayam) 

 

11 Pengaplikasian dosis pupuk urea dan 
Sp-36 pada wadah pemeliharaan 
rumput laut 

 

12 Pengaplikasian pupuk organik (pupuk 
tai ayam) 
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13. Pengamatan kualitas air secara 
berkala setiap interval 11 hari 

 

14. Pengamatan Kualitas Air Co2 dan 
Alkalinitas dilakukan secara berkala 
setiap interval 11 hari di laboratorium 
kualitas air 

 

15. Menghaluskan rumput laut 

 
16. Menimbang rumput laut 
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17.  Memindahkan sampel ke dalam botol 
kemudian campurkan dengan aseton 
80% sampai homogen 

 
18. Menambahkan larutan aseton 

 
19. Sampel disentrifuge selama 45 menit 

dengan 1000 rpm 

 
20. Sampel di spektrofotometer 

 
 


